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Abstrak : Luka adalah keadaan hilang atau terputusnya kontinuitas jaringan yang dapat menimbulkan 
nyeri. Nyeri pada penderita luka terbuka biasanya bersifat perih dan tajam. Oleh karena itu, pasien 
dengan indikasi dilakukan hecting kadang merasa cemas dan menyatakan masih mengeluh nyeri. 
Manajemen untuk mengatasi nyeri secara garis besar ada 2 yaitu: farmakologi meliputi pemberian 
obat yang mampu menghilangkan sensasi nyeri, sedangkan non farmakologis meliputi manajemen 
nyeri yang dapat berupa pemberian musik klasik yang dipercaya dapat menurunkan intensitas nyeri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan skala 
nyeri pada pasien pasca hecting luka robek (VulnusLaseratum) di IGD Puskesmas Siantan Hilir 2015. 
Metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-eksperimen dengan 
rancangan desain one group pre test – post test dengan jumlah sample 16 orang yang telah memenuhi 
kriteria inklusi. Analisa bivariat yang digunakan adalah uji paired sample t-test. Terapi musik klasik 
diberikan dengan durasi waktu 20 menit pada pasien pasca hecting dengan kriteria efek obat anastesi 
(lidokain) sudah hilang. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada pengaruh pemberian terapi musik 
klasik terhadap penurunan skala nyeri pada pasien pasca hecting luka robek (vulnuslaseratum) 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan nilai p-value = 0,000 (p<0,05). Musik klasik 
terbukti berpengaruh dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien pasca hecting luka robek (vulnus 
laseratum) di IGD Puskesmas Siantan Hilir 2015. Musik klasik mozart dapat dijadikan sebagai salah 
satu intervensi keperawatan nonfarmakologis dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien pasca 
hecting luka robek (vulnus laseratum). 
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The Influence of Classic Music Therapy Toward the Reduction of Pain Scale to The Patient in 
Pasca Hecting of Opened Wound (Vulnuslaseratum) in IGD Puskesmas Siantan Hilir 2015 
 
Abstract : Wound is the situation of lost or broken off the continuity of skin causes the pain. One of 
the treatments of painful to the patient in pascahecting of opened wound (Vulnuslaseratum) can be 
done with non-pharmacology method. The treatment of non-pharmacology can be in form of classic 
music extending. This research aimed to find out the influence of classic music therapy toward the 
reduction of pain scale to the patient in pascahecting of opened wound (Vulnuslaserarum) in IGD 
PuskesmasSiantanHilir 2015. The method in the research was quantitative research with quasi-
experimental research design and the plan of design is one group pre test – post test with the sample 
number of 16 persons. The bivariate analysis used is paired sample t-test. There was the influence of 
classic music therapy toward the reduction of pain scale in pascahecting of opened wound 
(Vulnuslaseratum) before and after the intervention with p-value = 0,000(p<0,05). The classic music 
has shown significantly in reduction of the pain intensity to the patient in pascahecting of opened 
wound (vulnus laseratum) in IGD of PuskesmasSiantanHilir 2015. The classic musicmozart can be 
referable in nursing intervention of non-pharmacological in reducing the intensity of pain to the 
patient in pascahecting of opened wound. 
Keywords :Pain, classic music mozart, pascahecting wound 
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Pendahuluan 
Luka robek adalah luka dengan tepi yang 
tidak beraturan biasanya karena tarikan atau 
goresan benda tumpul. Luka ini dapat kita jumpai 
pada kejadian kecelakaan lalu lintas dimana 
bentuk luka tidak beraturan dan kotor, kedalaman 
luka bisa menembus lapisan mukosa hingga 
lapisan otot (Maryunani, 2013). 
Manifestasi klinis dari luka robek adalah 
nyeri. Nyeri pada penderita luka terbuka 
biasanya bersifat perih dan tajam. Nyeri muncul 
disebabkan oleh rangsangan mekanik luka yang 
menyebabkan tubuh menghasilkan mediator-
mediator kimia nyeri (Smeltzer & Bare, 2006). 
Manajemen untuk mengatasi nyeri secara garis 
besar ada 2 yaitu: farmakologi meliputi tindakan 
kolaborasi antara perawat dengan dokter, yang 
menekankan pada pemberian obat yang mampu 
menghilangkan sensasi nyeri, sedangkan non 
farmakologis meliputi tindakan mandiri perawat 
untuk menghilangkan nyeri dengan 
menggunakan manajemen nyeri. 
Manajemen nyeri dengan tindakan 
distraksi mencakup latihan pernafasan 
diagfragma, teknik relaksasi progresif, quided 
imagery, terapi musik dan meditasi (Greer, 
2007). Terapi musik mempunyai tujuan untuk 
membantu mengekspresikan perasaan, 
membantu rehabilitasi fisik, memberikan 
pengaruh positif terhadap kondisi suasana hati 
dan emosi. Terapi musik juga sangat efektif 
untuk penurunan intensitas nyeri pada pasien 
post operasi (Purwanto 2012). 
Banyak jenis musik yang dapat 
digunakan untuk terapi, diantaranya musik 
klasik, instrumental, jazz, dangdut, pop, rock, 
dan keroncong. Salah satu diantaranya adalah 
musik klasik yang bermanfaat menjadikan 
badan, pikiran, dan mental menjadi lebih sehat. 
 
Metodologi 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, dengan desain penelitian quasi 
eksperimen dengan pendekatan one group pre 
test – post test tanpa adanya kelompok kontrol.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
korban yang mengalami luka robek dengan 
tindakan hecting di IGD Puskesmas Siantan 
Hilir. Sampel pada penelitian ini berjumlah 16 
orang dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling Insidental 
Kriteria inklusi antara lain pasien luka 
robek, pasien dengan keluhan nyeri skala sedang 
sampai berat (4 sampai 9), pasien berusia > 12 
tahun, pasien bersedia menjadi reponden. 
Kriteria ekslusi yaitu pasien dengan gangguan 
pendengaran, pasien yang tidak menyukai musik 
klasik. pasien dengan penurunan kesadaran, 
pasien dengan luka robek dengan komplikasi 
cidera kepala, pasien dengan kemungkinan 
dirujuk ke RS.  Uji statistik yang dilakukan 
adalah uji T-test 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan tabel 1 dibawah ini dapat 
diketahui bahwa sebagian besar responden 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 10 
orang (62,55%) dan responden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 6 orang (37,5). Menurut 
penelitian Woro, Suhardi dan Permana dalam 
Yuniarti (2007) Cedera akibat kecelakaan lalu 
lintas lebih tinggi pada laki-laki yaitu 31,9% 
dibandingkan dengan perempuan yaitu sekitar 
19,8%. Hal ini sebending dengan penelitian 
Riyadina dan Subik (2007) yang mendapatkan 
hasil mayoritas korban kecelakaan berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebnayak 73,9% 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
(n) 
Persentase (%) 
1 Laki-laki 10 62,5 
2 Perempuan 6 37,5 
 Jumlah 16 100 
 
Tabel 2. Skala Nyeri Responden sebelum 
Dilakukan Terapi Musik Klasik 




Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 
bahwa rata-rata skala nyeri sebelum diberikan 
terapi musik klasik adalah 6,13 dengan std. 
deviasi 1,668. Nyeri adalah suatu pengalaman 
sensorik dan emosional yang tidak 
menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan 
yang bersifat subjektif (Muttaqin, 2008). 
Menurut Mansjoer dalam Wulandari dkk (2011) 
luka robek adalah suatu trauma tumpul yang 
terjadi pada efidermis dan jaringan dibawahnya 
akibat kekerasan yang mengenainya melebihi 
elastisitas kulit. 
 
Tabel 3. Skala Nyeri Responden sesudah 
Dilakukan Terapi Musik Klasik 




Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 
bahwa rata-rata skala nyeri sesudah diberikan 
terapi musik klasik adalah 3,50 dengan std. 
deviasi 1,862. Dilihat dari tabel skala nyeri 
sebelum dan sesudah pemberian terapi musik, 
terdapat penurunan pada nilai rata-rata dari 6,13 
menjadi 3,50. Responden mengatakan mereka 
merasa lebih nyaman dan tenang. Hal ini 
dikarenakan terapi musik klasik dapat 
memberikan rasa rileks. Hal ini didukung oleh 
penelitian Swarihadiyanti, Sunardi dan 
Istiningtyas (2014) musik klasik memiliki suara 
yang lembut, teratur dan harmonisasi. Vibrasi 
dan harmonisasi irama yang dihasilkan musik 
akan mempengaruhi seseorang menjadi rileks 
dan santai, sedangkan irama yang teratur 
mempengaruhi seseorang secara psikis yang 
membuatnya menjadi nyaman. 
 
Tabel 4. Pengaruh Terapi Musik Klasik 
terhadap Penurunan Skala Nyeri (n=16) 
Variabel Rerata±s,b p 
Skala nyeri pre 6,13±1,66 0,000 
Skala nyeri post 3,50±1,86  
Dilihat dari tabel 4 hasil uji statistik t 
berpasangan nilai p yang didapatkan adalah 
0,000 yang berati nilai p<0,05 dan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian 
terapi musik terhadap penurunan skala nyeri 
pada pasien pasca hecting luka robek (vulnus 
laseratum) di IGD Puskesmas Siantan Hilir. Hal 
ini dikarenakan musik dan nyeri mempunyai 
persamaan penting yaitu bahwa keduanya bisa 
digolongkan sebagai input sensor dan output. 
Sensori input berarti bahwa ketika musik 
terdengar, sinyal dikirim keotak ketika rasa sakit 
dirasakan. Jika getaran musik dapat dibawa 
kedalam resonansi dekat dengan getaran rasa 
sakit, maka persepsi psikologis rasa sakit akan 
diubah dan  dihilangkan (Journal of the 
American Association for Musik Therapist dalam 
Harefa, Manurung dan Nainggolan, 2010) dan 
menurut Bobak, Lowdermilk, Jonsen (2006) 
bahwa mendengarkan musik dapat memproduksi 
zat endophrin (substansi sejenis morfin yang 
disuplai tubuh yang dapat mengurangi rasa 
sakit/nyeri) yang dapat menghambat transmisi 
impuls nyeri di sistem saraf pusat, Sehingga 
sensasi nyeri dapat berkurang, musik juga 
bekerja pada sistem limbik yang akan 
dihantarkan kepada sistem saraf yang mengatur 
kontraksi otot-otot tubuh, sehingga dapat 
mengurangi kontraksi otot. 
 
Kesimpulan 
Karakteristik responden pasien nyeri 
pasca hecting luka robek di IGD Puskesmas 
Siantan Hilir berdasarkan jenis kelamin dapat 
diketahui bahwa sebagian besar responden 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 10 
orang (62,55%) dan responden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 6 orang (37,5). Terdapat 
pengaruh yang signifikan pemberian musik 
klasik terhadap penurunan skala nyeri pasien 
pasca hecting luka robek di IGD Puskesmas 
Siantan Hilir dengan nilai p=0,000. 
 
Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
pengaruh pemberian terapi musik klasik terhadap 
penurunan intensitas nyeri pada pasien pasca 
hecting luka robek (vulnus laseratum) di IGD. 
Bagi pendidikan dapat digunakan sebagai 
sumbangan pemikiran dan acuan sebagai kajian 
yang lebih mendalam tentang perbandingan 
intensitas nyeri pasca hecting luka robek sebelum 
dan setelah diberikan terapi musik klasik. 
Bagi puskesmas penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat untuk puskesmas, dimana 
mereka dapat mengetahui atau menerapkan kalau 
menurunkan intensitas nyeri pasca hecting luka 
robek dapat dilakukan dengan terapi musik 
klasik. Bagi penelitian selanjutnya, dapat 
memberikan informasi dan data dasar untuk 
melaksanakan penelitian lebih lanjut yang 
berkaitan dengan pemanfaatan terapi musik 
klasik dalam menurunkan intensitas nyeri pasca 
hecting luka robek. 
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